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 Abstract:  This study aims to systematically examine the strategies for implementing 
Total Quality Management (TQM) to improve the quality of Islamic educational 
institutions using a Systematic Literature Review (SLR) approach. The literature 
sources were derived from reputable databases such as Scopus, the Directory of 
Open Access Journals (DOAJ), and Google Scholar, covering publications from the 
last ten years (2015–2025). The analysis reveals that TQM implementation in Islamic 
educational settings is not merely normative or administrative but has been 
internalized within the framework of fundamental Islamic values, such as amanah 
(trust), shura (consultation), and islah (continuous improvement). Core TQM 
principles—customer focus, continuous improvement, and total participation—are 
contextually adapted according to the institutional type, whether pesantren, 
madrasah, integrated Islamic schools, or Islamic higher education institutions. The 
findings indicate that the success of TQM implementation is influenced by the 
integration of spiritual values, transformational leadership, and a sustained 
commitment to evaluation and innovation. This study recommends the development 
of an Islamic value-based TQM model to strengthen internal quality assurance 
systems in a sustainable and context-sensitive manner within Islamic educational 
institutions. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis strategi 
implementasi Total Quality Management (TQM) dalam meningkatkan kualitas 
lembaga pendidikan Islam melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). 
Sumber literatur yang digunakan berasal dari database bereputasi seperti Scopus, 
Directory of Open Access Journals (DOAJ), dan Google Scholar, dengan cakupan 
terbitan sepuluh tahun terakhir (2015–2025). Berdasarkan analisis terhadap studi-
studi terpilih, ditemukan bahwa implementasi TQM di lembaga pendidikan Islam 
tidak hanya bersifat normatif atau administratif, melainkan telah diinternalisasikan ke 
dalam kerangka nilai-nilai Islam yang mendasar seperti amanah, musyawarah (syura), 
dan perbaikan berkelanjutan (islah). Prinsip-prinsip utama TQM seperti customer 
focus, continuous improvement, dan total participation diterjemahkan secara 
kontekstual sesuai karakteristik kelembagaan masing-masing, baik di tingkat 
pesantren, madrasah, sekolah Islam terpadu, maupun perguruan tinggi Islam. 
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi TQM dipengaruhi oleh 
integrasi nilai-nilai spiritual, kepemimpinan transformasional, serta komitmen 
terhadap evaluasi dan inovasi berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan 
perlunya pengembangan model TQM berbasis nilai Islam yang dapat memperkuat 
sistem penjaminan mutu internal secara berkelanjutan dan kontekstual di lingkungan 
pendidikan Islam. 
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A. LATAR BELAKANG  

Mutu pendidikan menjadi perhatian serius di tengah kompleksitas tantangan global dan lokal. 
Pendidikan Islam sebagai lembaga yang bertanggung jawab membentuk karakter spiritual dan 
intelektual memerlukan pendekatan manajemen yang sistemik untuk menjamin mutu secara 
menyeluruh. Studi oleh Ikhsan et al. (2023) menjelaskan bahwa TQM mengedepankan continuous 
improvement, keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, dan pengambilan keputusan berbasis 
data, sangat relevan untuk konteks pendidikan Islam. Selain itu, Deswita et al. (2021) menyoroti 
bahwa penerapan TQM mampu meningkatkan kualitas akademik serta karakter peserta didik di 
lembaga pendidikan Islam dengan menekankan kultur organisasi yang mendukung partisipasi dan 
kolaborasi. 

Pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan seperti budaya organisasi yang cenderung 
tradisional, resistensi terhadap perubahan, serta keterbatasan sumber daya dan pemahaman atas 
prinsip manajemen mutu (Dimitriou et al., 2024; Mashud et al., 2021). Muhammadiyah University 
Jakarta Mashud et al. (2021) menemukan bahwa tingkat kepuasan pelanggan orang tua dan siswa 
menunjukkan gap negatif (–0,71), mengindikasikan perlunya perbaikan kualitas layanan melalui 
manajemen mutu yang lebih sistematis. Penelitian Pansurna et al. (2022) juga mengungkap 
penghambat seperti kurangnya dokumentasi mutu, keterbatasan pengembangan SDM, dan 
komitmen pimpinan dalam menerapkan TQM secara menyeluruh. 

Berbagai temuan empiris kwantitatif menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip TQM di 
lembaga pendidikan Islam memberikan dampak positif terukur. Misalnya penelitian di SMAN 2 Kota 
Jambi menemukan bahwa 65% siswa mengalami kejenuhan dan kurang termotivasi sebelum 
intervensi strategi manajemen kreatif (pendekatan kontekstual dan aktif) yang kemudian telah 
meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan (Munandar et al., 2025). Di MIN 2 Sarolangun, 
analisis deskriptif kuantitatif mengungkap bahwa implementasi TQM melibatkan empat tingkatan 
sistem (internal, eksternal, adat, sistem lokal), yang berdampak terhadap keberhasilan mutu secara 
konsisten pada seluruh tingkatan sekolah (Pranata et al., 2023). Studi lain mengidentifikasi bahwa 
lebih dari 70% pengelola lembaga mengakui bahwa kepemimpinan berbasis partisipatif dan 
continuous improvement menjadi faktor utama dalam menjamin mutu layanan pendidikan Islam 
(Abidin, 2022; Hanik et al., 2022). Selain itu, penelitian Nuraini (2022) melaporkan bahwa >75% guru 
dan orang tua merasa lebih puas ketika TQM diterapkan secara menyeluruh dengan pelatihan 
berkelanjutan dan partisipasi semua pemangku kepentingan. 

Di sisi lain, literatur sistematik menyorot bahwa meskipun efek positif, strategi implementasi TQM 
dalam pendidikan Islam masih sering belum dipetakan dengan baik. Penelitian Kusriyanto & Wening 
(2024) dari SLR menemukan bahwa kepemimpinan transformasional, pelatihan berkelanjutan, dan 
komunikasi internal yang efektif merupakan variabel yang paling berkontribusi (>80% bobot 
pengaruh) terhadap keberhasilan implementasi TQM di sekolah Islam (Kusriyanto & Wening, 2024). 
Studi Pranata et al. (2023) juga mencatat bahwa prinsip continuous improvement, culture change, 
dan quality assurance berkontribusi pada peningkatan standar kualitas lebih dari 60% indikator mutu, 
ketika diterapkan secara komprehensif dengan supervisi berkala. Demikian pula dalam kajian Eva 
Zulfa & Halimatuzzahrah (2023) ditemukan bahwa melemahnya pemahaman staf terhadap konsep 
TQM menyebabkan resistensi, sehingga efektivitas pengelolaan mutu hanya mencapai sekitar 50–
60% tanpa disertai pelatihan dan dukungan pimpinan yang memadai (Zulfa, 2025). Kajian pada 
lembaga berbasis pesantren di Jambi (Rahmaningsih & Rizal, 2023) menunjukkan bahwa kualitas 
layanan meningkat ketika evaluasi internal rutin dijalankan; sekolah yang menerapkan evaluasi 
semacam itu mencapai level mutu sesuai SNP sebanyak 100%, dibanding lembaga yang tidak 
(Rahmaningsih & Rizal, 2023). 

Berdasarkan kesenjangan literatur dan kebutuhan sinergi antara konsep TQM dan nilai-nilai 
pendidikan Islam, riset ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mensintesis strategi implementasi 
Manajemen Mutu Terpadu (TQM) dalam konteks lembaga pendidikan Islam, berdasarkan literatur 
yang telah dipublikasikan. Selain itu tujuan lainnya adalah menganalisis relevansi dan efektivitas 
strategi tersebut dalam meningkatkan kualitas institusi pendidikan Islam secara akademik dan 
karakter, serta memberikan rekomendasi bagi pengambil kebijakan dan pengelola lembaga untuk 
menciptakan budaya mutu berbasis nilai Islami yang berkelanjutan. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara 
sistematis berbagai strategi implementasi Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality 
Management atau TQM) dalam lembaga pendidikan Islam. Fokus utama kajian ini adalah 
merumuskan temuan-temuan konseptual dan praktis dari berbagai literatur ilmiah yang 
relevan guna memberikan rekomendasi strategis terhadap peningkatan kualitas lembaga 
pendidikan Islam. Strategi pencarian literatur dilakukan dengan merujuk pada standar 
metode Systematic Literature Review (SLR) yang mencakup identifikasi publikasi ilmiah 
melalui beberapa basis data daring seperti Google Scholar, DOAJ, dan Scopus. Kata kunci 
yang digunakan dalam pencarian meliputi: “TQM”, “Total Quality Management”, “pendidikan 
Islam”, “manajemen mutu pendidikan”, dan “strategi peningkatan kualitas lembaga 
pendidikan”, baik dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. Operator Boolean seperti 
AND, OR, dan NOT digunakan untuk mengkombinasikan kata kunci secara efektif guna 
memperoleh hasil yang relevan. Rentang waktu publikasi yang ditetapkan adalah dari tahun 
2015 hingga 2025, sesuai dengan fokus literatur terkini dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel yang (1) membahas implementasi 
TQM dalam lembaga pendidikan Islam, (2) diterbitkan dalam jurnal yang telah melalui 
proses peer-review, (3) tersedia dalam versi penuh (full text), dan (4) berbahasa Indonesia 
atau Inggris. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup publikasi yang (1) bersifat non-
akademik seperti opini, esai populer, atau berita, (2) tidak secara spesifik membahas 
pendidikan Islam, dan (3) tidak relevan dengan tema manajemen mutu atau strategi 
peningkatan kualitas institusi. Proses seleksi artikel dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap 
pertama adalah penyaringan berdasarkan judul dan abstrak untuk memastikan relevansi 
topik. Selanjutnya dilakukan full-text screening untuk menilai kesesuaian konten dengan 
kriteria inklusi. Setelah artikel terpilih, dilakukan proses ekstraksi data menggunakan lembar 
kerja yang memuat informasi seperti nama penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, 
metodologi, lokasi studi, fokus TQM yang diimplementasikan, serta hasil dan rekomendasi 
dari masing-masing studi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara tematik untuk 
mengidentifikasi pola-pola strategi implementasi TQM yang efektif dalam meningkatkan 
mutu lembaga pendidikan Islam. Berikut tahapan metode penelitian, seperti terlihat pada 
Gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kajian ini, pendekatan analitik terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya dilakukan guna 
mengidentifikasi pola tematik dan fokus kajian yang dominan terkait implementasi Total Quality 

Penentuan Kriteria Inklusi dan 
Eksklusi (Inclusion and Exclusion 

Criteria)

Menetapkan batasan artikel yang akan
diseleksi, berdasarkan relevansi, jenis
publikasi, bahasa, dan cakupan isi.

Strategi Pencarian Literatur 
(Search Strategy)

Menyusun kata kunci, memilih basis 
data, dan menggunakan operator 

Boolean untuk menelusuri publikasi 
yang relevan dalam rentang 10 tahun 

terakhir (2015–2025).

Penentuan Kriteria Inklusi dan 
Eksklusi (Inclusion and Exclusion 

Criteria)

Menetapkan batasan artikel yang akan 
diseleksi, berdasarkan relevansi, jenis 

publikasi, bahasa, dan cakupan isi.

Seleksi Literatur (Screening 
Process)

Menyaring artikel berdasarkan judul, 
abstrak, dan full text untuk 

memastikan kesesuaian dengan topik 
kajian.

Ekstraksi Data (Data Extraction)

Mengumpulkan dan mencatat 
informasi penting dari setiap artikel 

yang terpilih, seperti metode, temuan, 
dan strategi TQM yang digunakan.

Analisis Tematik (Thematic 
Analysis)

Mengelompokkan data berdasarkan 
tema atau pola strategi TQM yang 
ditemukan dalam berbagai konteks 

lembaga pendidikan Islam.
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Management (TQM) pada lembaga pendidikan Islam. Berdasarkan proses sintesis literatur, 

ditemukan bahwa berbagai studi dapat diklasifikasikan ke dalam sejumlah bidang fokus 
yang serupa, baik dari sisi prinsip-prinsip TQM yang diangkat maupun dari pendekatan 
strategis dan tantangan yang dibahas. Oleh karena itu, untuk memfasilitasi pemahaman 
yang lebih sistematis terhadap kontribusi masing-masing studi, disusunlah Tabel 1 yang 
merangkum bidang atau fokus utama penelitian, nama-nama penulis yang memiliki 
kesamaan bidang, serta insight atau variabel riset yang menjadi perhatian utama. Penyajian 
ini bertujuan untuk menunjukkan kesinambungan intelektual antarpeneliti sekaligus 
mengungkap potensi ruang eksplorasi lanjutan dalam konteks pendidikan Islam berbasis 
mutu. 

 
Tabel 1. Klasifikasi Fokus Penelitian Implementasi Total Quality Management (TQM) dalam 

Lembaga Pendidikan Islam 

No Fokus Kajian 
Nama-nama Penulis yang 

Se-Bidang 
Insight atau Variabel Riset 

1 Orientasi Pelanggan 
(Customer Focus) 

Busahdiar et al. (2023), Jami 
& Aydemir & Türkel (2022), 
Norman et al. (2024), 
Patimbangi & Kasmah (2022) 

Orientasi terhadap kepuasan 
stakeholder, evaluasi layanan 
berbasis kebutuhan, umpan balik 
untuk kurikulum. 

2 Perbaikan 
Berkelanjutan 
(Continuous 
Improvement) 

Nisa et al. (2025), Syaifullah 
et al. (2024), Maisyaroh & 
Nadiah (2024) 

Pelatihan guru berkelanjutan, 
evaluasi rutin mingguan, siklus 
perencanaan-pelaksanaan-
evaluasi mutu. 

3 Partisipasi Total 
(Total Participation) 

Zulwiddi et al. (2024), 
Maisyaroh & Nadiah (2024), Nisa 
et al. (2025) 

Pelibatan stakeholder secara 
menyeluruh, evaluasi kolaboratif, 
pengambilan keputusan berbasis 
musyawarah. 

4 Kepemimpinan 
Kolaboratif di Pesantren 

Latifah (2024), Mubarak et al. 
(2023), Solechan et al. (2024) 

Komitmen pimpinan, 
pelibatan staf dan santri, pelatihan 
internal, desain kebijakan berbasis 
musyawarah. 

5 Implementasi TQM di 
Madrasah 

Baihaqi et al. (2025), Dzul 
Qo’dah (2022) 

Tim mutu madrasah, program 
kelas unggulan, sinergi kepala 
sekolah-guru-orang tua. 

6 TQM di Perguruan 
Tinggi Islam 

Nurmalasari et al. (2025), 
Jami & Aydemir & Türkel (2022) 

Pengambilan keputusan 
berbasis data, penguatan 
kapasitas institusi, pelatihan staf 
pengajar. 

7 Hambatan 
Implementasi TQM 

Nuraini (2022), Firdaus et al. 
(2025), Erliyanto & Supriyono 
(2024), Haq et al. (2025) 

Kurangnya pemahaman 
konsep TQM, keterbatasan sarana, 
budaya organisasi kaku, resistensi 
terhadap perubahan. 

8 Akar Permasalahan 
Hambatan TQM 

Tuzzahroh & Laela (2022), 
Muhammad & Kusuma (2014), 
Zulfa (2025) 

Kesenjangan kapasitas-
struktur, kendala finansial dan 
infrastruktur, lemahnya 
dokumentasi dan komunikasi. 

 
 
1. Prinsip-Prinsip Utama TQM dalam Lembaga Pendidikan Islam 

Analisis literatur menunjukkan bahwa customer focus, yaitu orientasi terhadap kebutuhan 
dan kepuasan stakeholder seperti siswa, orang tua, dan masyarakat, merupakan prinsip TQM 
yang paling sering muncul dalam konteks lembaga pendidikan Islam. Studi oleh Busahdiar 
et al. (2023) dalam Nidhomul Haq mengungkap bahwa lembaga berbasis Kementerian 
Agama menerapkan orientasi pelanggan melalui audit internal periodik dan evaluasi 
layanan berbasis kebutuhan stakeholder, yang berimbas positif terhadap tingkat kepuasan 
institusi. Sementara itu, Jami & Aydemir & Türkel (2022) menyampaikan bahwa strategi 
peningkatan mutu di program studi pendidikan Islam Universitas Muhammadiyah Malang 
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berhasil ketika pengambilan keputusan dipandu oleh data kebutuhan mahasiswa dan 
pemangku kepentingan lainnya. Landasan konseptual oleh Norman et al. (2024) juga 
mempertegas bahwa penguatan customer focus harus dilandasi integrasi nilai-nilai Islam 
dan manajemen mutu sistemik untuk mencapai konsistensi mutu yang berkelanjutan. 
Transformasi manajerial melalui customer focus juga diamati di sekolah dasar 
Muhammadiyah oleh Patimbangi & Kasmah (2022), di mana sekolah secara sistematis 
mengumpulkan umpan balik orang tua dan menyesuaikan kebijakan kurikulum serta 
layanan akademik sesuai permintaan stakeholder. 

Selain orientasi pelanggan, prinsip continuous improvement dan total participation menonjol 
secara konsisten di lintas studi sebagai fondasi sukses implementasi TQM di lembaga pendidikan 
Islam. Hasil kajian literatur oleh Nisa et al. (2025) menggarisbawahi bahwa pendidikan Islam dapat 
meningkatkan kualitas melalui siklus perencanaan implementasi evaluasi berkelanjutan sekaligus 
melibatkan semua pihak dalam proses manajemen mutu. Pada konteks Madrasah Aliyah di 
Kalimantan Selatan, Syaifullah et al. (2024) menyatakan bahwa continuous improvement dilakukan 
melalui program pelatihan berkelanjutan bagi guru dan evaluasi mingguan yang melibatkan 
pimpinan dan komite sekolah, sehingga budaya mutu tetap tertanam dan tumbuh secara kolektif. 
Zulwiddi et al. (2024) menambahkan bahwa total participation diperlukan dalam setiap tahap 
pelaksanaan mutu, termasuk dalam tahap identifikasi kebutuhan, pengembangan strategi, hingga 
monitoring hasil pembelajaran. Integrasi kedua prinsip ini secara kodrati juga dibahas oleh 
Maisyaroh & Nadiah (2024), di mana peningkatan mutu pendidikan Islam terjadi ketika lembaga 
menjalankan evaluasi berkala dan melibatkan seluruh stakeholder dalam siklus perbaikan berbasis 
nilai islami. 

Temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa penerapan prinsip Total Quality Management 

(TQM) di lembaga pendidikan Islam tidak hanya bersifat normatif dan tekstual, tetapi juga 
diinternalisasikan dalam kerangka nilai-nilai Islam yang mendasar. Prinsip customer focus 
dimaknai lebih dari sekadar memenuhi harapan stakeholder, melainkan sebagai bentuk 
tanggung jawab moral institusi terhadap amanah pendidikan, dengan evaluasi internal dan 
pelibatan aktif para pemangku kepentingan sebagai wujud komitmen terhadap 
kemaslahatan umat. Demikian pula, prinsip continuous improvement selaras dengan konsep 
islah dan tajdid, mencerminkan upaya perbaikan berkelanjutan yang berakar pada nilai 
transendental. Adapun total participation mencerminkan semangat syura (musyawarah), 
yang mengedepankan partisipasi kolektif dan keadilan dalam pengambilan keputusan 
kelembagaan. Namun demikian, penerapannya bervariasi tergantung pada jenis dan jenjang 
lembaga; perguruan tinggi lebih berorientasi pada data mahasiswa dan kebutuhan pasar 
kerja, sedangkan madrasah dan sekolah dasar Islam lebih menitikberatkan pada keterlibatan 
orang tua dan komite sekolah. Walaupun beberapa studi belum mengelaborasi secara 
mendalam dimensi spiritual dari setiap prinsip TQM, namun secara umum literatur-literatur 
tersebut berhasil menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan prinsip-prinsip tersebut 
berkontribusi terhadap meningkatnya mutu akademik, legitimasi sosial, serta efektivitas tata 
kelola kelembagaan. 

 
2. Strategi Implementasi TQM di Berbagai Jenis Lembaga Pendidikan Islam 

Dalam konteks pesantren dan sekolah Islam terpadu, berbagai studi menunjukkan bahwa 
strategi implementasi TQM umumnya didasarkan pada model kolaboratif yang mengandung prinsip 
komitmen pimpinan, pelibatan seluruh pemangku kepentingan, dan budaya evaluasi berkelanjutan. 
Penelitian kasus di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang menggunakan model Hensler dan 
Brumell menandai bahwa keberhasilan TQM difasilitasi oleh keterlibatan total tenaga pendidik dan 
manajemen dalam menyusun kebijakan layanan dan perbaikan mutu institusional (Latifah, 2024; 
Mubarak et al., 2023). Di lembaga Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin Jati Agung, Solechan et al. 
(2024) mencatat fokus pada pelatihan staf secara berkelanjutan, evaluasi administratif, serta 
keterlibatan santri sebagai pelanggan internal memberikan dampak positif terhadap kualitas 
manajemen pembelajaran dan administratif. 
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Pada lembaga madrasah, seperti MTs Nurul Islam Pasenggerahan, strategi TQM diejawantahkan 
melalui pembentukan tim mutu yang solid, komitmen jangka panjang terhadap kualitas, serta 
evaluasi proses belajar mengajar yang sistematis dan partisipatif (Baihaqi et al., 2025). Sementara itu, 
pada madrasah MTs Mambaus Sholihin Gresik, pengembangan program kelas unggulan dan 
pencitraan citra lembaga dilakukan dengan merancang visi-misi, menyusun program inovatif, serta 
mengoptimalkan sinergi antara kepala madrasah, guru, dan pelanggan internal yang selaras dengan 
prinsip TQM modern dan nilai-nilai Islam kontekstual (Dzul Qo’dah, 2022). Di tingkat perguruan 
tinggi Islam, Universitas Islam Darussalam Ciamis menerapkan TQM melalui dukungan pimpinan, 
sistem evaluasi berbasis data, serta pelatihan berkelanjutan bagi staf pengajar, yang terbukti 
meningkatkan kapabilitas kelembagaan dan kualitas layanan akademik secara menyeluruh 
(Nurmalasari et al., 2025). 

Berdasarkan berbagai temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi Total 
Quality Management (TQM) dalam lembaga pendidikan Islam berlangsung secara kontekstual dan 
menyesuaikan karakteristik kelembagaan masing-masing. Di lingkungan pesantren, meskipun 
memiliki akar tradisi manajerial yang kuat dan berbasis spiritual, prinsip-prinsip TQM berhasil 
diadaptasi melalui pendekatan kolaboratif dan budaya perbaikan berkelanjutan, di mana santri 
berperan aktif sebagai subjek dalam proses peningkatan mutu. Sementara itu, madrasah yang 
berada dalam kerangka regulasi formal menunjukkan kecenderungan penerapan TQM yang lebih 
sistematis melalui pembentukan tim mutu, perumusan visi institusional, dan pengembangan inovasi 
pembelajaran. Pada tataran perguruan tinggi Islam, strategi TQM mengalami profesionalisasi dengan 
pemanfaatan teknologi informasi, pelatihan staf secara terstruktur, dan penguatan sistem 
penjaminan mutu internal (SPMI). Kendati demikian, implementasi TQM di seluruh jenjang 
pendidikan Islam masih menghadapi tantangan dalam hal standarisasi indikator mutu dan 
keterbatasan sumber daya, terutama di pesantren dan madrasah. Oleh karena itu, sinergi antara 
kepemimpinan yang berkomitmen, keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, budaya evaluatif, 
dan integrasi nilai-nilai Islam dalam kerangka mutu menjadi faktor kunci dalam menjamin efektivitas 
dan keberlanjutan penerapan TQM secara menyeluruh. 

 

3. Hambatan Utama Penerapan TQM di Pendidikan Islam 
Berbagai studi empiris menyoroti beberapa tantangan signifikan dalam implementasi TQM di 

lembaga pendidikan Islam. Nuraini (2022) mengidentifikasi bahwa kurangnya pemahaman 
mendalam tentang konsep TQM di kalangan tenaga pendidik dan staf administratif menjadi 
penghambat utama, disertai keterbatasan sumber daya terutama anggaran dan fasilitas. Studi di MTs 
Tarbiyatus Shibyan Wal Banat menunjukkan hambatan serupa, seperti keterbatasan sarana prasarana, 
kompetensi guru yang belum optimal, serta komunikasi yang kurang sinergis antara sekolah dan 
orang tua siswa (Firdaus et al., 2025). Erliyanto & Supriyono (2024) juga mencatat bahwa budaya 
organisasi yang cenderung kaku dan resistensi terhadap perubahan sistem menjadi kendala dalam 
proses adaptasi TQM di lembaga Islam. Akhirnya, analisis oleh Haq et al. (2025) mempertegas bahwa 
keterbatasan anggaran dan kebutuhan untuk menyesuaikan sistem manajemen mutu modern ke 
dalam nilai-nilai Islam tradisional menambah kompleksitas implementasi TQM. 

Jika ditelaah secara kritis, hambatan-hambatan tersebut mencerminkan akar masalah struktural 
dan kultural yang saling berkaitan. Pertama, keterbatasan pemahaman dan pelatihan TQM 
menandakan perlunya perhatian terhadap building capability sebelum melanjutkan ke fase 
implementasi (Tuzzahroh & Laela, 2022)(Muhammad & Kusuma, 2014). Kedua, kendala sumber daya 
baik finansial maupun infrastruktur membatasi kelancaran operasionalisasi pendekatan mutu 
terpadu. Ketiga, resistensi terhadap perubahan menunjukkan bahwa lembaga belum sepenuhnya 
siap mental dan budaya untuk berpindah dari manajemen tradisional ke manajemen mutu modern. 
Selanjutnya, lemahnya dokumentasi dan sistem evaluasi yang terstruktur menghambat akuntabilitas 
dan kontinuitas mutu setiap siklus. Dalam konteks ini, keberhasilan implementasi TQM sangat 
bergantung pada keberadaan kebijakan pendukung, pelatihan berkelanjutan, sistem dokumentasi 
yang baik, serta strategi komunikasi efektif dengan seluruh stakeholder (Zulfa, 2025). 

Tantangan dalam penerapan Total Quality Management (TQM) di lembaga pendidikan Islam 
tidak hanya terbatas pada aspek teknis dan administratif, melainkan juga mencakup dimensi 
ideologis dan kultural yang lebih kompleks. Kurangnya pemahaman konseptual serta minimnya 
pelatihan terkait TQM menunjukkan bahwa sumber daya manusia di lingkungan tersebut belum 
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memiliki kesiapan pengetahuan yang memadai untuk mengadopsi prinsip-prinsip utama TQM 
seperti peningkatan berkelanjutan, orientasi pada kepuasan pelanggan, dan pengambilan keputusan 
berbasis data. Selain itu, hambatan struktural seperti keterbatasan fasilitas dan dana 
mengindikasikan absennya lingkungan pendukung (enabling environment) yang kondusif. 
Resistensi terhadap perubahan sistem juga memperlihatkan adanya ketegangan antara pola 
manajemen tradisional yang bersifat hierarkis-karismatik dengan pendekatan manajemen modern 
yang lebih transparan dan partisipatif. Jika dicermati lebih jauh, hambatan-hambatan ini saling 
terkait dan menciptakan lingkaran kelemahan yang sulit diatasi tanpa adanya upaya intervensi 
sistemik. Rendahnya literasi mutu membatasi inisiatif untuk berinovasi, sementara keterbatasan dana 
mempersempit peluang pengembangan kompetensi. Budaya organisasi yang stagnan kerap 
menolak evaluasi berbasis data, dan lemahnya dokumentasi sistematis menghambat proses refleksi 
berkelanjutan. Dengan demikian, berbagai hambatan tersebut mencerminkan belum siapnya 
institusi secara struktural dan kultural dalam membangun sistem penjaminan mutu yang 
berkelanjutan dan menyeluruh. Berikut perkembangan variabel penelitian implementasi Total 
Quality Management (TQM) di Lembaga Pendidikan Islam Tahun 2015–2025, seperti terlihat pada 
Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Perkembangan Variabel Penelitian Implementasi Total Quality Management (TQM) di 
Lembaga Pendidikan Islam Tahun 2015–2025 

 
Gambar 2 memperlihatkan perkembangan variabel riset yang berkaitan dengan implementasi 

Total Quality Management (TQM) di lembaga pendidikan Islam selama kurun waktu satu dekade 
terakhir (2015–2025). Pada periode awal, variabel yang dominan adalah customer focus, continuous 
improvement, dan total participation, mencerminkan fokus pada peningkatan layanan berbasis 
kebutuhan stakeholder serta pelibatan semua unsur lembaga dalam siklus mutu. Memasuki periode 
pertengahan (2018–2021), muncul penguatan pada aspek leadership commitment, training and 
development, dan quality documentation, yang menunjukkan arah transformasi manajerial dan 
penguatan sistem internal. Di fase berikutnya (2022–2025), terjadi pendalaman terhadap variabel 
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yang lebih kontekstual dan strategis, seperti evaluation-based planning, stakeholder integration, 
serta Islamic-based quality values. Hal ini menandakan bahwa penerapan TQM tidak lagi bersifat 
generik, namun mulai mengakar pada nilai-nilai keislaman, budaya organisasi pesantren/madrasah, 
dan kebutuhan partisipatif masyarakat. Selain itu, tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, 
lemahnya dokumentasi mutu, serta keterbatasan sumber daya manusia dan finansial menjadi fokus 
riset yang secara konsisten muncul dan dianalisis. Keseluruhan pola ini mencerminkan dinamika 
implementasi TQM yang semakin adaptif, berkelanjutan, dan kontekstual dalam lingkungan 
pendidikan Islam, sekaligus membuka peluang integrasi pendekatan manajemen mutu dengan 
sistem nilai dan spiritualitas Islam. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan evaluasi menyeluruh terhadap temuan-temuan literatur yang dikaji, dapat 
disimpulkan bahwa implementasi Total Quality Management (TQM) di lembaga pendidikan Islam 
telah mengalami perkembangan adaptif yang signifikan, meskipun belum sepenuhnya merata dan 
sistematis. Prinsip-prinsip utama TQM seperti customer focus, continuous improvement, dan total 
participation telah diinternalisasikan melalui nilai-nilai Islam, seperti amanah, tajdid, dan syura, yang 
memperkuat legitimasi moral dan spiritual dari pendekatan manajemen mutu tersebut. Strategi 
implementasi TQM pun bervariasi tergantung pada jenis lembaga: pesantren mengedepankan 
pendekatan partisipatif dan spiritual, madrasah menitikberatkan pada aspek struktural dan inovasi 
pembelajaran, sementara perguruan tinggi Islam lebih menekankan profesionalisasi sistem mutu 
dan pemanfaatan teknologi. Meski demikian, berbagai tantangan masih menjadi hambatan serius, 
seperti rendahnya kapasitas sumber daya manusia dalam pemahaman TQM, keterbatasan fasilitas 
pendukung, resistensi terhadap perubahan, lemahnya budaya evaluatif, dan belum optimalnya 
dokumentasi mutu. 

Kesenjangan utama yang ditemukan terletak pada aspek integrasi sistemik antara nilai-nilai Islam 
dengan perangkat teknis TQM yang bersifat modern, serta minimnya penelitian longitudinal yang 
menilai efektivitas strategi TQM terhadap peningkatan mutu dalam jangka panjang. Selain itu, 
literatur yang tersedia sebagian besar masih bersifat deskriptif dan belum sepenuhnya 
mengeksplorasi korelasi antara dimensi spiritualitas kelembagaan dengan keberhasilan 
implementasi TQM secara empiris. Maka dari itu, topik riset yang urgen untuk dikaji ke depan 
meliputi: (1) Model integratif TQM berbasis nilai-nilai Islam dalam penguatan sistem penjaminan 
mutu pendidikan; (2) Evaluasi longitudinal implementasi TQM terhadap outcome pembelajaran dan 
kepuasan stakeholder; dan (3) Strategi transformasi budaya organisasi pendidikan Islam dalam 
mengadopsi prinsip TQM berbasis data dan inovasi. Penelitian-penelitian ini tidak hanya akan 
mengisi kekosongan teoretik dan metodologis dalam literatur, tetapi juga memberikan kontribusi 
praktis bagi reformasi mutu kelembagaan pendidikan Islam di era modern. 
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